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Abstract. This study aims to determine the relationship between self-esteem with optimism. 
The hypothesis of this study stated that there is a positive correlation between self-esteem 
with optimism. The research subjects were 251 high school students SMA Negeri 17 Medan 
selected by disproportionate stratified random sampling. Data were obtained from a scale to 
measure self-esteem and optimism. The Analysis of the data was performed by Product 
Moment Correlation with SPSS 17 for Windows. The results of data analysis showed that the 
coefficient was 0,652 and p 0.000 (p <0.05). It showed that there is a positive correlation 
between self-esteem and optimism. These results indicate that the contribution  given to 
optimism by  self-esteem variable was 42,5 percent and the remaining 57,5 percent. From the 
results, this study showed that the hypothesis is accepted that there is a positive relationship 
between self-esteem with optimism. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self esteem dengan 
optimisme. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif 
antara self esteem dengan optimisme. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa-
siswi SMA Negeri 17 Medan sebanyak 251 orang yang dipilih dengan metode 
disproportionate stratified random sampling. Data diperoleh dari skala untuk mengukur 
self esteem dan optimisme. Analisis data yang digunakan adalah menggunakan korelasi 
Product Moment melalui bantuan SPSS 17. Hasil analisis data menunjukkan koefisien 
korelasi sebesar 0,652 dengan p sebesar 0,000 (p < 0,05). Ini menunjukkan ada hubungan 
positif antara self esteem dengan optimisme. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
sumbangan yang diberikan variabel self esteem terhadap optimisme adalah sebesar 42,5 
persen self esteem mempengaruhi optimisme dan selebihnya 57,5 persen. Dari hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa hipotesis dapat diterima bahwa ada hubungan positif 
antara self esteem dengan optimisme. 




Pendidikan adalah hal yang sangat penting di dunia, dimana pendidikan sangat perlu 
untuk dikembangkan dari berbagai ilmu pengetahuan, karena pendidikan yang 
berkualitas dapat meningkatkan kecerdasan suatu bangsa dan membangun bangsa 
menjadi maju serta dapat meningkatkan perekonomian bangsa menjadi lebih baik.  
Pendidikan merupakan salah satu cara yang ditempuh seseorang untuk melakukan 
sebuah perubahan, dimana sejumlah pengalaman dari seseorang atau kelompok untuk 
dapat memahami sesuatu yang sebelumnya tidak mereka pahami. Pengalaman itu terjadi 
karena adanya interaksi antara seseorang atau kelompok dengan lingkungannya interaksi 
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itu menimbulkan suatu perubahan pada manusia dan selanjutnya proses perubahan itu 
menghasilkan perkembangan bagi kehidupan seseorang atau kelompok dalam 
lingkungannya. 
Masa perkembangan seseorang, untuk menuju kedewasaan manusia melalui tahap 
transisi dari masa anak-anak ke masa dewasa, yakni disebut dengan masa remaja. Masa 
remaja menurut Mappiare (dalam Ali & Asrori, 2008), berlangsung antara umur 12 tahun 
sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria.  
Menurut Gunarsa (2008) menyatakan bahwa remaja dalam masa peralihan 
mempunyai catatan khas seperti timbulnya perubahan jasmani dan fisik yang demikian 
pesat dan jelas berbeda dibandingkan masa sebelumnya, perkembangan inteleknya lebih 
mengarah ke pemikiran tentang dirinya, perubahan hubungan antara anak dan orang tua 
dan orang lain dalam lingkungan dekatnya, timbulnya perubahan dalam perilaku, 
pengalaman dan kebutuhan seksual, serta perubahan tuntutan orang lain terhadap 
remaja.  
Secara umum karakteristik pemikiran remaja pada tahap operasional formal atau 
perkembangan kognitif adalah diperolehnya kemampuan untuk berpikir secara abstrak, 
manalar secara logis, dan menarik kesimpulan dari informasi yang tersedia. Pada tahap 
operasional formal anak yang menginjak usia remaja sudah dapat berpikir secara abstrak 
dan hipotetis, sehingga ia mampu memikirkan sesuatu yang akan atau mungkin terjadi, 
sesuatu yang bersifat abstrak. Remaja di tahap oprasional formal dapat mengintegrasikan 
apa yang telah mereka pelajari dengan tantangan di masa mendatang dan membuat 
rencana untuk masa depan menurut Desmita (2016). 
Remaja adalah generasi penerus bangsa di masa depan, dan remaja merupakan 
harapan dan aset penting bagi bangsa untuk melakukan sebuah perubahan dan perbaikan 
bagi bangsa. Remaja harus memiliki prestasi akademik yang baik dan memiliki rasa 
optimis untuk bisa memajukan bangsa atau membangun bangsa menjadi lebih baik untuk 
melakukan perubahan ke arah yang lebih baik lagi dengan berbagai ilmu pengetahuan 
yang dimiliki oleh remaja.  
Remaja harus memiliki semangat juang, keyakinan yang kuat di dalam dirinya, 
memiliki rasa optimis dengan berpikir positif, dan memiliki tingkat intelektualitas yang 
tinggi, kecerdasan dalam berpikir, berpikir kritis dan bertindak dengan cepat dan tepat 
dalam diri remaja, sehingga remaja mampu melakukan sebuah perubahan bagi bangsa 
Indonesia dan mampu bersaing dengan bangsa lain dalam konteks globalisasi yaitu suatu 
keadaan dimana tatanan kehidupan masyarakat mendunia tanpa batas dan waktu. 
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap siswa-siswi SMAN 17 Medan 
ditemukan siswa-siwi belum memiliki gambaran yang jelas tentang masa depannya 
karena mereka masih ragu dengan keyakinan mereka untuk masuk ke Perguruan Tinggi 
Negeri favorit. Walaupun mereka sudah mengikuti bimbingan belajar di luar sekolah 
tetapi mereka tetap masih kurang yakin untuk bisa masuk di Perguruan Tinggi Negeri 
yang mereka inginkan, karena persaingan yang begitu ketat. Ada juga siswa-siswi terpaksa 
untuk mengikuti tuntutan orangtua untuk memilih Universitas di Kota Medan saja tanpa 
harus ke luar kota karena masalah status sosial ekonomi orangtua yang rendah. Terdapat 
juga siswa-siswi yang tamat namun tidak berpikir untuk melanjutkan pendidikan ke 
Perguruan Tinggi Negeri setelah tamat sekolah. Motivasi belajar di sekolah juga rendah, 
terlihat dari saat diberi tugas sekolah dan tugas yang berkaitan dengan soal SBMPTN, 
mereka masih kesulitan menyelesaikan. Terkadang mereka juga memilih untuk tidak 
mengerjakannya dan langsung menanyakan ke orang lain, atau mencontek.  
Hal ini menunjukkan para siswa-siswi merasa putus asa, pesimis, dan karena status 
sosial ekonomi orangtua yang rendah, sehingga mereka tidak yakin untuk bisa masuk ke 
Perguruan Tinggi Negeri yang mereka inginkan. Dengan kata lain, saat mereka 
mendapatkan suatu situasi yang sulit, mereka tidak dapat berpikir positif dan secara 
optimis untuk memecahkan masalah yang dihadapi, khususnya diperhadapkan dengan 
keputusan untuk melanjutkan pendidikan di Perguruan Tinggi. 
Optimisme adalah suatu harapan yang ada pada individu bahwa segala sesuatu akan 
berjalan menuju ke arah kebaikan. Perasaan optimisme membawa individu pada tujuan 
yang dingiinkan, yakni percaya pada diri dan kemampuan yang dimiliki. Sikap optimis 
menjadikan seorang keluar dengan cepat dari permasalahan yang dihadapi karena adanya 
pemikiran dan perasaan memiliki kemampuan menurut Lopez dan Snyder (Ghufron & 
Risnawati, 2016).  
Menurut Seligman (dalam Ghufron & Risnawati, 2016) menyatakan optimisme adalah 
suatu pandangan secara menyeluruh, melihat hal yang baik, berpikir positif, dan mudah 
memberikan makna bagi diri. Individu yang optimis mampu menghasilkan sesuatu yang 
lebih baik dari yang telah lalu, tidak takut pada kegagalan, dan berusaha untuk tetap 
bangkit mencoba kembali bila gagal. Optimisme mendorong individu untuk selalu berpikir 
bahwa sesuatu yang terjadi adalah hal yang terbaik bagi dirinya. Hal ini yang membedakan 
dirinya dengan orang lain. Eklund dan Tenenbaum (2014) mengatakan optimisme adalah 
ekspektasi akan hasil positif atau hasil yang diinginkan untuk terjadi. 
Optimisme adalah cara berpikir yang positif dan realistis dalam memandang suatu 
masalah. Berpikir positif adalah berusaha mencapai hal terbaik dari keadaan terburuk. 
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Optimisme dapat membantu meningkatkan kesehatan secara psikologis, memiliki 
perasaan yang baik, melakukan penyelesaian masalah dengan cara yang logis sehingga hal 
ini dapat meningkatkan kekebalan tubuh juga menurut Segerestrom (dalam Ghufron & 
Risnawati, 2016). 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa optimisme adalah suatu cara bagaimana seseorang 
berpikir positif untuk mengahadapi masalah-masalah yang dihadapi dalam diri individu. 
Dan optimisme membuat individu mengetahui apa yang diinginkan dan cepat mengubah 
diri agar mudah menyelesaikan masalah yang tengah dihadapi. 
Lerner dan Spanier (dalam Ghufron & Risnawati, 2016) berpendapat bahwa self-
esteem adalah tingkat penilaian yang positif atau negatif yang dihubungkan dengan konsep 
diri seseorang. Self esteem merupakan evaluasi seseorang terhadap dirinya sendiri secara 
positif dan juga sebaliknya dapat menghargai secara negatif. Menurut Branden (dalam 
Rahman, 2013) self esteem merupakan kecenderungan seseorang untuk merasa mampu di 
dalam mengatasi suatu masalah dan merasa berharga.  
Self esteem merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan perilaku individu. 
setiap orang menginginkan penghargaan yang positif terhadap dirinya, sehingga 
seseorang akan merasakan bahwa dirinya berguna atau berarti bagi orang lain meskipun 
dirinya memiliki kelemahan baik secara fisik maupun secara mental. Terpenuhinya 
keperluan penghargaan diri akan menghasilkan sikap dan rasa percaya diri, rasa kuat 
menghadapi sakit, rasa damai, namun sebaliknya apabila keperluan penghargaan diri ini 
tidak terpenuhi, maka akan membuat seseorang individu mempunyai mental yang lemah 
dan berpikir negatif. Menurut Brown (dalam Lubis, 2009) mengemukakan bahwa self 
esteem merupakan objek dari kesadaran diri dan merupakan penentu perilaku. Oleh 
karena itu, perilaku merupakan indikasi dari harga diri yang bersangkutan karena 
penghargaan diri akan muncul dalam perilaku yang dapat diamati. Menurut Schaefer dan 
Millman (dalam Suhron, 2017) seseorang yang memiliki self esteem rendah, akan 
menyebabkan seseorang individu menjadi tidak optimis. 
Berdasarkan hal di atas maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 
“Optimisme Ditinjau dari Self Esteem pada Siswa-Siswi SMA Negeri 17 Medan.  Adapun 
hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan antara self esteem dengan optimisme.  
 
Metode 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi  SMA Negeri 17 Medan, yang 
berjumlah 863 orang dan terdiri atas kelas X (10) terbagi 8 unit, kelas XI (11) terbagi 8 
unit, dan Kelas XII (12) terdiri dari 8 unit. Metode pengambilan sampel dalam penelitian 
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ini menggunakan teknik disproportionated stratified random sampling. Metode penelitian 
data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan skala.  
 
Hasil dan Diskusi 
Uji normalitas sebaran dianalisis dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov Z. 
Berdasarkan analisis tersebut, diketahui bahwa variabel self esteem dengan optimisme 
menyebar mengikuti sebaran normal, yaitu berdistribusi sesuai dengan prinsip kurve 
normal. Adapun kriteria yang digunakan adalah apabila P > 0,05 maka data terdistribusi 
normal dan sebaliknya jika P < 0,05 maka tidak terdistribusi normal (Priyatno, 2010).  
Tabel 1. Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Normalitas Sebaran  
Variabel SD KS-Z Sig.1tailed P Ket 
Optimisme 12,606 1,152 0.070 P >0.05 Sebaran 
normal 
Self Esteem 0,110 1,182 0.091 P >0.05 Sebaran 
normal 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel yang akan dikenai 
prosedur analisis statistis korelasional menunjukkan hubungan yang linear atau tidak. Jika 
P < 0,05 maka hubungan antara kedua variabel yaitu self esteem dan  optimisme dikatakan 
linear, dan sebaliknya jika P > 0,05 maka hubungan kedua variabel dikatakan tidak linear 
(Priyatno, 2010). 
Tabel 2. Linieritas Hubungan 
Variabel F Sig Ket 
Optimisme 
Self Esteem 
183.488 0.000 Linear 
Jadi, berdasarkan uji linieritas hubungan maka dapat dilihat dari tabel di atas kedua 
variabel mempunyai derajat hubungan yang linier. 
Tabel 3. Perbandingan Data Empirik Dan Hipotetik Optimisme 
Variabel Empirik SD Hipotetik SD 
Min Max Mean Min Max Mean 
Optimisme 95 155 130,72 12,606 39 156 97,5 19,5 
Hasil analisis untuk skala Optimisme diperoleh mean empirik > mean hipotetik yaitu 
130,72 > 97,5 maka dapat disimpulkan bahwa optimisme pada subjek penelitian tinggi 
daripada populasi pada umumnya. 
Tabel 4. Kategorisasi Optimisme 
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Variabel Rentang Nilai Kategori Jumlah (n) Persentase 
Optimisme x < 78 Rendah 0 0 % 
78 ≤  x <117 Sedang 33 13,15% 
x ≥ 117 Tinggi 218 86,85 % 
Jumlah 251 100% 
Berdasarkan kategori pada tabel 4  maka dapat dilihat bahwa terdapat 0 subjek (0 
persen) yang memiliki tingkat optimisme rendah, terdapat 33 subjek (13,15 persen) yang 
memiliki tingkat optimisme sedang, dan terdapat 218 subjek (86,85 persen) yang 
memiliki tingkat optimisme tinggi. Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata subjek penelitian memiliki optimisme tinggi.  
Tabel 5. Perbandingan Data Empirik Dan Hipotetik Self Esteem 
Variabel Empirik SD Hipotetik SD 
Min Max Mean Min Max Mean 
Self Esteem 21 38 29,98 3,256 10 40 25 5 
Hasil analisis untuk skala self esteem diperoleh mean empirik < mean hipotetik yaitu 
29,98< 25 maka dapat disimpulkan bahwa self esteem pada subjek penelitian tinggi 
daripada populasi pada umumnya. 
Tabel 6. Kategorisasi Data Self Esteem 
Variabel Rentang Nilai Kategori Jumlah (n) Persentase 
Self Esteem x < 20 Rendah 0 0% 
20 ≤ x < 30 Sedang 118 47,01% 
x ≥ 30 Tinggi 133 52,99% 
Jumlah 251 100% 
Berdasarkan kategori pada tabel 6 maka dapat dilihat bahwa terdapat 0 subjek (0 
persen) yang memiliki tingkat self esteem rendah, terdapat 118 subjek (47,01 persen) 
yang memiliki tingkat self esteem sedang, dan terdapat 133 subjek (52,99 persen) yang 
memiliki tingkat self esteem tinggi. Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata subjek penelitian memiliki self esteem tinggi. 
Tabel 7. Korelasi Antara Optimisme dengan Self Esteem 
Analisis Pearson Correlation Signifikansi (p) 
Korelasi 0.652 0.000 
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Hasil utama yang diperoleh dari penelitian ini, yakni terdapat hubungan positif yang 
sangat signifikan antara self esteem dengan optimisme, dimana r = 0,652 dan nilai 
signifikan p sebesar 0,000 artinya semakin tinggi self esteem, maka semakin tinggi 
optimisme dan sebaliknya semakin rendah self esteem, maka semakin rendah optimisme. 
 
Diskusi 
Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara self esteem dengan optimisme pada siswa-siswi di SMA Negeri 17 Medan, 
yang ditunjukkan oleh angka koefisien korelasi rxy=0,652 dengan tingkat signifikansi 
p=0,000 (p<0,05). Nilai yang positif pada koefisien korelasi menunjukkan hubungan 
positif antara self esteem dengan optimisme pada siswa-siswi di SMA Negeri 17 Medan, 
artinya bahwa semakin tinggi self esteem maka semakin tinggi optimisme dan sebaliknya 
semakin rendah self esteem maka semakin rendah optimisme. Hal ini menyatakan bahwa 
hipotesis diterima dimana arah hubungan yang positif, berarti semakin tinggi self esteem 
maka semakin tinggi optimisme. Hasil analisis deskripsi data penelitian menunjukkan 
bahwa self esteem pada siswa-siswi SMA Negeri 17 Medan, ternyata 0 subjek (0 persen) 
yang memiliki tingkat self esteem rendah, terdapat 118 subjek (47,01 persen) yang 
memiliki tingkat self esteem sedang, dan terdapat 133 subjek (52,99 persen) yang memiliki 
tingkat self esteem tinggi. Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
rata-rata subjek penelitian memiliki self esteem tinggi. Sedangkan untuk variabel 
optimisme diperoleh gambaran sebesar 0 subjek (0 persen) yang memiliki tingkat 
optimisme rendah, terdapat 33 subjek (13,15 persen) yang memiliki tingkat optimisme 
sedang, dan terdapat 218 subjek (86,85 persen) yang memiliki tingkat optimisme tinggi. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata subjek 
penelitian memiliki optimisme tinggi.  
Adapun besar sumbangan efektif (R square) adalah 0.425, dari variabel self esteem 
terhadap optimisme adalah sebesar 42,5% dan selebihnya sebesar 57,5% dipengaruhi 
oleh faktor lain, seperti konsep diri, kepribadian hardiness, regulasi diri, penerimaan diri 




Berdasarkan hasil-hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan positif antara self esteem dengan optimisme dengan 
korelasi Product Moment (r) sebesar 0.652 dan nilai p sebesar 0,000 (p < 0,05), artinya 
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semakin tinggi optimisme maka semakin tinggi self esteem, dan sebaliknya semakin 
rendah optimisme maka rendah self esteem. Jadi kesimpulan yang dapat disampaikan dari 
penelitian ini adalah bahwa siswa-siswi SMA Negeri 17 Medan memiliki self esteem yang 




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan kepada siswa-siswi 
untuk mempertahankan optimisme dalam dirinya dengan selalu berpikir positif dan selalu 
percaya diri dengan apa yang dilakukannya, serta mampu menyelesaikan masalah mereka 
dengan pandangan yang positif.  Begitu juga dengan self esteem siswa-siswi harus 
membangun standar belajar dengan bekerja keras dan giat dalam belajar, dan siswa-siswi 
diharapkan untuk dapat menerima kritikan dari orang lain atau teman-temannya dengan 
baik. Bagi guru diharapkan dapat memberikan program-program pembelajaran serta 
pelatihan untuk meningkatkan optimisme dan harga diri siswa, agar siswa-siswi lebih 
memiliki keyakinan diri yang kuat dan selalu memiliki rasa optimis dalam dirinya, dan 
memiliki rasa beharga dalam dirinya. Dengan demikian siswa akan memiliki optimis dan 
rasa percaya diri serta keyakinan diri dalam menghadapi masalah atau kesulitan-kesulitan 
yang dihadapi mereka dalam proses belajar di sekolah. Bagi orang tua diharapkan kepada 
orang tua agar selalu memberikan dukungan atau motivasi kepada anak-anak agar 
memiliki keyakinan yang kuat dan rasa percaya diri untuk melakukan segala sesuatu 
untuk dirinya sendiri. Serta kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti faktor-
faktor lain yang dapat mempengaruhi optimisme seperti konsep diri, kepribadian 
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